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Penelitian betujuan untuk meningkatkan hasil belajar [PA menggunakan strategi
Quantum Learning pada siswa kelas IV SD GMIM I Kakaskasen. Jenis penelitian
ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas ( PTK),terdiriatas 4 tahap yaitu: 1)
Perencanaan, 2) Pelaksanaan, 3) obsevasi, dan 4) refleksi.Subjekpenelitian ini
adalah siswa kelas IV SD. Teknik dalam pengumpulan data yaitu ( Observasi dan
tes) .Teknik-teknik ini dianggap sesuai dengan latar belakang tentang proses
pembelajaran IPA dengan materi struktur dan fungsi batang pada tumbuhan
menggunakan strategi Quantum Learning. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pada siklus I memperoleh73,33% dan siklus II 92,38%. Melalui strategi
Quantum Learning hasil belajar IPA siswa kelas IV SD GMIM I Kakaskasen,
siswa semakin aktif dalam pembelajaran dan suasana kelas menjadi aktif.

ABSTRA CT (English)

Keywords:

Strategi Guru, Quantum
Learning, Hasil Belajar,
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The research aims to improve science learning outcomes using the Quantum
Learning strategy for fourth-grade students of GMIM I Kakaskasen Elementary
School. This type of research uses Classroom Action Research (CAR), consisting
of 4 stages, namely: 1) Planning, 2) Implementation, 3) observation, and 4)
reflection. The subjects of this research are fourth-grade students of elementary
school. The techniques in collecting data are (Observation and tests). These
techniques are considered appropriate to the background of the science learning
process with the material of the structure and function of stems in plants using the
Quantum Learning strategy. The results of this study indicate that in cycle I
obtained 73.33% and cycle I 92.38%. Through the Quantum Learning strategy,
the science learning outcomes of fourth-grade students of GMIM I Kakaskasen
Elementary School, students are increasingly active in learning and the classroom
atmosphere becomes active.
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1. Pendahuluan

Proses pembelajaran antara pendidik dan peserta didik diharuskan adanya interaksi.
Pendidikan pada dasarnya merupakan interaksi antara pendidik dengan peserta didik, untuk
mencapai tujuan pendidikan.Pendidikan memiliki peran penting dalam upaya peningkatan
sumber daya manusia ke arah yang lebih baik. Pendidikan diharapkan mampu membentuk
peserta didik yang dapat mengembangkan sikap, keterampilan dan kecerdasan intelektualnya
agar menjadi manusia yang terampil, cerdas, serta mempunyai ahlak mulia.

Sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional pada Bab II Pasal 3 yang berbunyi, Pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

Pendidikan merupakan upaya untuk membentuk suber daya manusia yang dapat
meningkatkan kualitas kehidupannya. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
dirikepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara. Depdiknas (2003: 1).

Salah satu upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan adalah melalui perbaikan proses
pembelajaran pada setiap matapelajaran yang dilaksanakan di kelas. Salah satuusaha yang
dilakukan untuk mencapai pembelajaran yang optimal adalah dengan menggunakan model dan
media yang tepat sesuai dengan kemampuan siswa serta sesuai dengan materi pelajaran yang
akan dijelaskan oleh guru di kelas (Dimyati & Mudjono, 1994; Hariyanto, 2011; Trianto, 2012)

Tujuan utama pembelajaran [Imu PengetahuanAlam (IPA) adalah agar siswa memahami
konsep-konsep secara sesederhana dan mampu menggunakan metode ilmia, bersikap ilmiah
untuk memecahkanma salah-masalah yang di hadapi dengan lebih menyadari kebesaran dan
kekuasaan penciptaalam ( Depdikbud 1997:2). Mata pelajaran IPA merupakan bidang studi
yang menduduki peranan penting dalam dunia pendidikan, karena "IPA adalah pengetahuan
rasional dan objektif tentang alam semesta dengan segalaisinya" (Darmojo, 1993).
Pembelajaran IPA di SD menekankan pada pemberian pengalaman belajar secara langsung
melalui penggunaan model, metode, media dan strategi yang tepat, serta mengembangkan
keterampilan proses dan sikap ilmiah.

Penggunaan stategi pembelajaran yang tepat merupakan salah satu faktor keberhasilan
dari suatu proses pembelajaran. Pada proses kegiatan pembelajaran IPA kelas IV di SD GMIM
1 Kakaskasen,dalam kegiatan pembelajaran masi ditemukan strategi pembelajaran yang belum
bervaryasi dimana guru sering menggunakan strategi ceramaht dan siswa juga masi kurang
minat belajar. Hal ini mebuat pembelajaran menjadi kurang menyenangkan mengakibatkan
rendahnya nilai hasil belajar siswa. Keadaan semacam ini juga mempengaruhi tingkat
pemahaman siswa pada apa yang sedang di pelajari. Siswa hanyaakan paham selama materi itu
di sampaikan. Namun sesudah itu para siswa akan lupa begitu saja karena konsep yang tertanam
di dalam proses belajar kurang kuat dan hal ini mengakibatkan rendahnya nilai hasil belajar
siswa yang masih di bawah KKM sekolah yaitu 75 dan dari jumblah siswa 21 siswa yang
mendapatkan nilai diatas KKM ada 11 siswa dan 10 siswa mendapatkan nilai dibawah KKM.

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang ada peneliti mengangkat judul “Stragi
Guru Menggunakan Quantum Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Di Kelas IV
SD GMIM 1 Kakaskasen.
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2. Metode Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang menjadi fokus dalam penelitian yang berjudul “Strategi
Guru Menggunakan Quantum Learning Untuk Meninggkatkan Hasil Belajar IPA ini
menggunakan strategi Quantum Learning dengan menggunakan metode Penelitian Tindakan
Kelas (Classroom Action Research). Metodepenelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) Kolaborasi, penelitiantindakan
kelas merupakan bagian dari penelitian tindakan, Menurut Suhardjono (2008:37). “Berdasarkan
tujuan penelitian tindakan PTK merupakan salah satu bagian dari penelitian tintindakan dengan
tujuan yang spesifik yang berkaitan dengan kelas”.

Menurut Kemmis (1988) Penelitiantin dakan adalah suatu bentuk penelitian refleksi dari
yang dilakukan oleh para partisipan dalam situasi-situasi sosial (termasuk pendidikan) untuk
memperbaiki praktik yang dilakukan sendiri, yang dengan demikian akan diperoleh
pemahaman yang komporatif mengenai praktik dan situasi dimana praktik tersebuat
dilaksanakan. Terdapat dua hal pokok dalam penelitian tindakan, yaitu perbaikan dan
keterlibatan.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitan Tindakan Kelas (PTK).
Sarwiji Suwandi (2009: 15) mengemukakan bahwa tujuan penelitian tindakan kelas adalah
untuk mengadakan perbaikan atau peningkatan mutu praktik pembelajaran di kelas. Dalam
penelitian ini menggunakan strategi, model siklus.

PERENCANAAN
SIKLUS I

Gambar 1. siklus PTK menurut Arikunto

Penelitian ini dilakukan di SD GMIM 1 Kakaskasen, kelurahan Kakaskasen III, Kacamatan
Tomohon Utara, Kota Tomohon, penelitian dilakukan pada semeseter genap tahun ajaran
2022/2023 pada bulan Ferbuari 2023.

Adapun subjek penelitian ini yaitu siswa kelas IV SD GMIM I Kakaskasen dengan jumlah
siswa selurunya 21 orang, yang terdiri atas 11 laki-laki siswa dan 10 siswa perempuan.

Memperoleh data dalam penelitian ada beberapa teknik pengumpulan data. Adapun teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu tes dan observasi dilaksanakan kepada siswa kelas IV
SD SD GMIM 1 Kakaskasen secara tertulis dengan menggunakan Lembar Kerja Siswa dan
Lembar Penilaian.

Data yang diperoleh dari proses belajar - mengajar dihitung dengan menggunakan KKM
(Kriteria Ketuntasan Minimal), sebagai berikut: Analisis ketuntasan belajar dengan rumus:

T
KB = —x 100°
Tt %
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Keterangan:

KB = Ketuntasan Belajar

T = Jumlah Skor yang diperoleh siswa
Tt = Jumlah Skor total

Setelah dilakukan perhitungan terhadap ketuntasan hasil belajar yang telah dicapai siswa
maka selanjutnya dilihat apabila ketuntansan belajar secara klasikal 85% siswa mendapatkan
nilai 75 maka satu kelas dapat dikatakan tuntas belajar

3. Hasil

SIKLUS I

Penggunaan strategi Quantum Learning dalam pembelajaran IPA di kelas IV telah
memberikan hasil yang positif. Siswa menjadi lebih aktif dalam pembelajaran dan memiliki
motivasi yang tinggi untuk belajar, penggunaan teknik pemetaan pikiran, pengulangan,
visualisasi dalam pembelajaran telah membantu siswa memahami materi dengan baik dan lebih
baik dan muda diingat. Memberikan tugas kepada siswa untu menerapkan konsep yang telah
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari telah meningkatkan rasa relevensi siswa terhadap materi
yang dipelajari.

Umpan balik yang diberikan oleh guru secara terus menerus telah membantu siswa
memperbaiki pemahaman mereka terhadap materi dan meninggkatkan kualitas pembelajaran.
Hasil evaluasi pada siklus I menunjukan adanya peningkatan hasil belajar IPA siswa. Namun,
masih terdapat beberapa siswa yang belum mencapai target nilai hasil minimal yang
ditetapkan. Hasil siklus I seperti tabel berikut:

Tabel 1. Hasil Belajar Siswa Siklus I

Butir Soal/Bobot .
NO | NAMASISWA 00T 220 | 3/30 | 4/40 | 550 | i
1 AK 5 5 - 20 20 55
2 [ As 5 | 5 [ 20 [ 20 | - | 55
3 | AT 0 | 10 | - [ 15 [ 30 | 65
s |cL 5 | 10 | 10 | - | 20 | 50
5 | Cr 10 | 10 | 20 [ 30 | 30 | 100
6 | CA 10 | 10 | 15 | 20 | 30 | 85
7| cr 10 | 10 | 15 [ 20 | 30 | 85
g8 | cw 10 | 10 | 20 [ 30 | 30 | 100
9 | ar 10 | 10 | 20 [ 20 [ 30 | 9
10 | M 10 | 10 | 15 [ 20 [ 30 | 85
1L | KW 10 | 10 | 20 [ 30 [ 30 | 75
12 | ES 10 | 10 | 10 ] 20 | 30 | 80
3 | Es 10 | 10 | 15 | 20 [ 20 | 5
14 | ML 0 | 10 | 15 30 | 65
5 | MW 10 | 10 | 20 [ 30 | 30 | 100
16 | NR 0 [ 10 | - | 20 [ 20 | 0
17 | RS 10 | 10 | 10 [ 15 [ 30 | 75
18 | sM 10 | 15 | 20 20 | 65
19 | sp 0 | - | 15 [ 15 [ 20 | e0
20 | 1K 0 | 10 | 15 20 | 55
21 | K 0 | 5 | 15 | - [ 30 | 60
Total 1540

Berdasarkan tabel di atas maka jika dimasukan kedalam rumus ketuntasan belajar akan
diperoleh hasi sebagai berikut:

KB=T/Ttx100%
1540

KB = X 100%
2100
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=73,33%

Hasil tersebut dapat diketahui bahwa presentase ketentuan belajar siswa pada mata
pelajaran IPA melalui strategi Quantum Learning di kelas IV SD GMIM I kakaskasen adalah
73,33%

SIKLUS 11

Tahap refleksi ini data yang diperoleh yaitu dari hasil pengamatan keseluruhan dalam
proses belajara mengajar pada pelaksanaan tindsakan siklus II dan setelah mengkaji hasi belajar
siswa mengalami peningkatan hasil belajar siswa mengalami peningkatan hasil capaian dari
keseluruhan siswa yang tercapai 92,38% hasi ini tercapai karena adanya strategi pembelajaran
yang digunakan oleh guru yang menggunakan stareti Quantum Learning dengan menggunakan
langkah-langkah TANDUR memberikan kesempatan yang lebih besar kepada siswa untuk aktif
dalam pembelajaran, serta membantu mereka memahami materi dengan baik dan adanya
umpan balik secara terus- menerus. Maka siswa terlihat sangat antusias dalam menanggapi dan
menerima pembelajaran yang diberikan oleh guru. Hasil siklus II seperti tabel berikut:

Tabel 2. Hasi IBelajar Siswa Siklus II

NO NAMA Butir Soal/Bobot Nilai
SISWA 1/10 | 2/20 | 3/30 | 4/40 | 5/50
1 AK 10 10 20 20 20 80
2 AS 10 10 20 20 20 80
3 AT 10 10 20 15 30 85
4 CL 10 10 20 15 20 75
5 CR 10 10 20 30 30 100
6 CA 10 10 20 30 30 100
7 CT 10 10 20 30 30 100
8 CW 10 10 20 30 30 100
9 GT 10 10 20 30 30 100
10 | GM 10 10 20 30 30 100
11 KW 10 10 20 30 30 100
12 ES 10 10 20 30 30 100
13 | ES 10 10 20 30 30 100
14 | ML 10 10 15 20 30 85
15 | MW 10 10 20 30 30 100
16 | NR 10 10 20 20 30 90
17 RS 10 10 20 30 30 100
18 | SM 10 10 20 20 30 90
19 SP 10 10 15 15 30 80
20 | TK 10 10 20 20 30 90
21 | KK 10 10 15 20 30 85
Total 1940

Berdasarkan tabel di atas maka jika dimasukan kedalam rumus ketuntasan belajar akan
diperoleh hasi sebagai berikut:

KB=T/Ttx100%
1940

KB = X 100%
2100

= 92,38%
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Hasi ketuntasan belajar siswa pada mata pelajaran IPA melalui strategi Quantum Learning
adalaha 92,38% disaming itu juga hasil belajar semua siswa menunjukan bahwa sebanyak 21
siswa telah tuntas dalam pembelajararan struktur dan fungsi batang pada tumbuhan.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar [PA menggunakan strategi
Quantum Learning pada siswa kelas IV SD GMIM 1 Kakaskasen. Prose pembelajaran IPA
siswa kelas IV di SD GMIM [ Kakaskasen masi ada beberapa siswa yang kurang mengerti
dengan materi yang diajarkan . Untuk itu pembelajaran IPA ini perlu menggunakan strategi
Quantu Learning agar siswa terlibat aktif dalam proses belajar.

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus pelaksanaannya terdiri dari empat tahap yaitu,
perencanaan, pelaksanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Pada pelaksanaan siklus I nilai
yang diperoleh siswa yaitu mencapai 73,33%, hal ini dikarenakan para siswa belum memahami
materi dengan baik serta guru juga kurang pendekatan kepada siswa. Dari permasalah diatas
peneliti melanjutkan siklus kedua. Pada siklus II pembelajaran mengalami peningkatan dari
siklus I karena siswa berperan aktif dalam pembelajaran,serta pendekatan guru kepada siswa
yang efektif dan juga motivasi, umpan balik yang diberikan oleh guru kepada siswa membuat
peningkatan dalam hasil belajar pada siklus II ini dapat dikatakan efektif dan hasil yang dicapai
dalam pembelajaran IPA yaitu 92,38% dan artinya penerapan strategu guru menggunakan
Quantum Learning pada siswa kelas IV SD GMIM I Kakaskasen sudah berhasil.

4. Conclusion (13pt, Times New Roman, Bold)

Berdasarkan wuraian pada hasi penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan maka dapat
disimpulkan bahwa: Pendekatan strategi Quantum Learning dapat meningkatkan hasil belajara siswa
pada mata pelajaran IPA kelas IV SD GMIM I Kakaskasen. Pembelajaran IPA dengan menggunakan
strategi Quantum Learning membuat siswa aktif, kreatif bekerja sama dalam kelompok dan dapat melati
siswa berpiki kritis.

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan maka ada beberapa saran dalam penelitian ini :
Kepada guru diharapkan dapat menerapkan strategi Quantum Learning dalam kegiatan pembelajaran
IPA untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Kepada siswa diharapkan untuk aktif  kreatif dan berpikir kritis dalam pembelajaran serta mampu
bekerjasama dengan kelompok.
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